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ABSTRAK

Fiddiniyah Almaniatu. 2024. Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Self-
efficacy terhadap Perilaku Kepemilikan Rekening di Kabupaten
Malang (Pembimbing: Adita Nafisa, S.E., M.M)

Studi ini menguji peran literasi keuangan dan financial self-efficacy terhadap
perilaku kepemilikan rekening, penelitian menggunakan survey berbasis kuesioner
dan mengumpulkan 113 sampel di kabupaten malang mulai dari usia 20 keatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi
Keuangan dan Financial Self-efficacy terhadap Perilaku Kepemilikan Rekening di
Kabupaten Malang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kepemilikan rekening di Kabupaten Malang, financial
self-efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku kepemilikan
rekening di Kabupaten Malang, literasi keuangan dan financial self-efficacy
memiliki hasil berpengaruh signifikan terhadap perilaku kepemilikan rekening di
Kabupaten Malang

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Self-efficacy dan Perilaku Kepemilikan
Rekening.



ABSTRACT

Fiddiniyah Almaniatu. 2024. The Influence of Financial Literacy and Financial
Self-Efficacy on Account Ownership Behavior in Malang Regency
(Pembimbing: Adita Nafisa, S.E., M.M)

This research examines the role of financial literacy and financial self-efficacy on
account ownership behavior. The research used a questionnaire-based survey and
collected 113 samples in Malang district ranging from ages 20 years and over. This
research aims to determine and analyze the influence of Financial Literacy and
Financial Self-Efficacy on Account Ownership Behavior in Malang Regency. To
achieve this goal, this research uses quantitative methods using multiple linear
regression analysis. The research results show that financial literacy partially has
a significant effect on account ownership behavior in Malang Regency, financial
self-efficacy partially has a significant effect on account ownership behavior in
Malang Regency, financial literacy and financial self-efficacy have a significant
effect on account ownership behavior in Malang Regency. Malang Regencyself-
efficacy have a large influence of 50.9% on account ownership behavior.

Keywords: Financial Literacy, Financial Self-efficacy and Account Ownership
Behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inklusi keuangan merupakan salah satu isu prioritas ASEAN. ASEAN atau
singkatan dari Association of Southeast Asian Nation adalah organisasi ekonomi
dan geopolitik dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara, yang didirikan di
Thailand, Bangkok, pada tanggal 8 Agustus 1967 berdasarkan Deklarasi Perbara
oleh Malaysia, Filipina, Thailand, Indonesia dan Singapura yang bertujuan untuk
memajukan dan mensejahterakan negara di asia tenggara. Berdasarkan kerangka
WCFIN  (Windows Communication Foundation) yakni kerangka yang
menggunakan teknologi microsoft untuk membangun aplikasi berbasis layana.
Pada tahun 2025, target ASEAN adalah meningkatkan inklusi keuangan dari 56
persen (56%) menjadi 70 persen (70%) dan infrastruktur inklusi keuangan dari 70
persen (70%) menjadi 85 persen (85%). Berdasarkan data World Bank Findex
2021, rata-rata tingkatan inklusi keuangan negara ASEAN dengan pendekatan
kepemilikan rekening adalah 20 hingga 50 persen. (Farida, 2022)

Inklusi Keuangan adalah komponen penting dalam proses inklusif ekonomi
dan inklusif sosial yang berperan mendorong pertumbuhan ekonomi, pengurangan
kesenjangan antar individu dan antar daerah, percepatan penanggulangan
kemiskinan, dan terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Melihat pentingnya
peranan inklusi keuangan, pemerintah di berbagai negara menerapkan kebijakan
inklusi keuangan. Berdasarkan data World Bank bulan September tahun 2015,
tercatat 27 negara ikut dalam proses penyusunan strategi nasional inklusi

keuangan dan 31 negara juga tercatat telah memiliki



strategi nasional inklusi keuangan. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa
Keuangan/OJK (2022) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat
Indonesia sebesar 49,68% naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%.
Sedangkan indeks inklusi keuangan tahun ini mencapai 85,10% meningkat
dibanding periode sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19%. (OJK, 2022)

Gambar 1. Indeks Literasi dan Iklusi Keuangan 2022
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Menurut (Santika, 2023) dalam Kata data Insight Center (KIC) menunjukkan,
indeks literasi keuangan Indonesia mencapai 69,7 poin dari skala 0-100 poin pada
2023. Nilai ini meningkat dari tahun 2020 yang sebesar 66,5 poin pada tahun
2020. Ada 3 komponen penilaian literasi keuangan. Pertama, perilaku keuangan
(behavior) dengan skor 34,3 poin dari skala 0-45 poin. Kedua, pengetahuan
keuangan (knowledge) sebesar 23,3 poin dari skala 0-35 poin. Ketiga, sikap
terkait keuangan (attitude) sebesar 12,1 poin dari skala 0-20 poin. Seluruh
komponen itu pun naik dibandingkan dengan tahun 2020. Spesifikasinya, perilaku
keuangan 31,5 poin pengetahuan keuangan 18,5 poin dan sikap terkait keuangan

16,5 poin pada 2020.



Gambar 2. Indeks Literasi Keungan Indonesia
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Indonesia juga menjadi salah satu negara berkembang, menurut data World
Bank 2018, Indonesia memiliki populasi unbanked terbesar yakni mencapai 95 juta
orang. Rendahnya kepemilikan rekening di lembaga keuangan formal membuat
masyarakat sulit mengakses pinjaman. Di sisi lain, kepemilikan rekening dan
keberadaan lembaga keuangan dapat memberikan akses yang lebih besar kepada
masyarakat untuk melakukan menyimpan uang, transaksi pembayaran, menerima
pinjaman dan mengasuransikan. Hal ini yang mendorong masyarakat
internasional untuk mulai menaruh perhatian lebih terhadap meningkatkan inklusi
keuangan. Kebijakan keuangan inklusif bertujuan untuk memperluas jangkauan
lembaga keuangan formal dan meningkatkan kepemilikan rekening. Kebijakan ini
dilakukan untuk memberikan akses kredit dan akses layanan keuangan yang lebih
baik kepada yang membutuhkan. Pemerintah Indonesia telah menargetkan untuk
peningkatan inklusi keuangan hingga 75% pada tahun 2019, dengan harapan bisa
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan serta
mengurangi kesenjangan antar daerah dan antar individu. Namun, Dewan
Nasional Keuangan Eksklusif melaporkan kepemilikan rekening penduduk
Indonesia mencapai 55,7% pada tahun 2019. Inklusi keuangan menjadi faktor

penentu terpenting bagi pertumbuhan ekonomi inklusif dunia secara luas dan



mendapat perhatian para pengambil kebijakan di perekonomian khususnya di
negara berkembang seperti Indonesia dan salah satunya mengambil penelitian di
kabupaten dimana kabupaten malang dijuluki kota pendidikan dimana apakah
kabupaten malang banyak mengenal tentang inklusi keuangan dengan adanya
literasi keuangan dan financial self-effecacy. Literasi keuangan pada individu
menstimulasi kondisi emosi yang lebih baik dan penilaian yang matang mengenai
pilihan keuangan. Hasil estimasi menunjukkan bahwa literasi keuangan mengarah
pada peningkatan inklusi keuangan di seluruh segmen masyarakat tanpa
memandang usia, jenis kelamin, status perkawinan, pekerjaan, pendapatan, dan
lokasi geografis. Inklusi keuangan mengacu pada memiliki rekening di organisasi
keuangan yang diakui yang memungkinkan masyarakat untuk menabung secara
formal, memiliki asuransi dan menggunakan layanan pembayaran juga meminjam
uang tunai (Allen et al., 2016). Hal ini membantu akses terhadap simpanan bank
yang memungkinkan individu untuk menabung dan berinvestasi di lingkungan
yang lebih aman. Hal ini mengurangi kerentanan rumah tangga miskin terhadap
guncangan pendapatan yang merugikan. Akses yang lebih luas terhadap
keuangan memungkinkan produsen dan konsumen melakukan transaksi tepat
waktu dan meningkatkan status kesejahteraan mereka (Shetty, 2009). menurut
(Maulana & Nuryakin, 2021) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kredit dan kepemilikan rekening baik informal maupun formal. Rumah
tangga ataupun masyarakat dengan kepemilikan rekening cenderung lebih
menerima pinjaman dari lembaga keuangan formal dan lebih baik menghindari
kredit informal. Kepemilikan rekening sangat penting bagi rumah tangga maupun
masyarakat dalam mendapatkan akses ke layanan keuangan. Sementara itu,
rumah tangga yang memiliki peluang menerima kredit informal yang berasal dari
rumah tangga berkepala keluarga perempuan, berpendidikan rendah, bekerja,

menikah, usia produktif, tidak menerima pensiun, dan memiliki anggota keluarga



yang banyak. Jawa Timur termasuk salah satu provinsi di Indonesia dengan luas
wilayah dan jumlah penduduk yang besar. Bahkan, Jawa Timur merupakan
provinsi dengan jumlah penduduk terbesar ke-2 terbesar di Indonesia. Jawa Timur
memiliki luas wilayah 47.799,75 km2 dengan jumlah penduduk sebesar
37.269.885 jiwa. Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022 terdiri dari 29 9 Kota,
Kabupaten, 666 Kecamatan, dan 8.496 Desa/Kelurahan. selama 5 tahun terakhir
tidak berubah sama sekali, dengan kata lain tidak ada pemekaran Kota ataupun
Kabupaten, Kecamatan, Desa/Kelurahan. Kota atau Kabupaten dengan
Kecamatan terbanyak adalah Kabupaten Malang dengan 33 Kecamatan serta
menjadi kota pendidikan mulai dari kalangan sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2023)

Masalah keuangan bisa terjadi karena kesalahan dalam mengelola
keuangan. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan keuangan merupakan
dengan meningkatkan literasi keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan
individu yang didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan kognitif untuk
memahami sektor keuangan dan mengatasi permasalahan keuangan.
Berkontribusi terhadap literasi keuangan dapat dijelaskan melalui pembelajaran
sosialisasi yang diperoleh melalui edukasi keuangan dan sosialisasi keuangan.
Literasi keuangan berpengaruh terhadap pembentukan pengetahuan, sikap, dan
perilaku keuangan (Anastasia & Lestaritio, 2020). Literasi keuangan adalah
kombinasi dari pengetahuan, kesadaran, sikap, keterampilan dan perilaku yang
perlu dimiliki seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang sehat dan
akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu (Bhabha & Khan, 2014).
Belajar literasi keuangan menjadi suatu keharusan dalam kehidupan sehai-hari,
literasi keuangan adalah kecakapan hidup yang harus dipelajari oleh masing
individu, agar dapat berhasil mengarungi tantangan hidup di dunia yang serba

cepat ini. Literasi keuangan juga menjadi perihal yang sangat penting untuk



diketahui oleh mahasiswa sebab salah satu cara untuk mencapai sukses dalam
hidup (Trisnayanti & Kusuma Dewi, 2022). Jika seseorang memiliki pemahaman
yang baik tentang keuangan, akan lebih mudah dalam membuat keputusan.
Menurut (Kholid et al., 2020) perilaku keuangan di Indonesia cenderung lebih
bersifat konsumtif, karena lebih mengarah pada perilaku keuangan yang kurang
bertanggung jawab, seperti berinvestasi, kurang menabung, penganggaran masa
depan dan perencanaan dana darurat. Kebanyakan remaja tidak mampu
bertanggung jawab pada keuanganya sendiri, yang menyebabkan seseorang
menjadi pribadi yang boros dan tidak terkontrol. Oleh sebab itu, dapat dikatakan
perilaku keuangan masyarakat di Indonesia masih kurang baik, karena kurangnya
literasi keuangan yang dapat menyebabkan masalah keuangan di kemudian hari.
Adanya literasi keuangan untuk menumbuhkan kesadaran pada masyarakat
dalam membuat keputusan keuangan yang cerdas. Dalam penelitian yang
dilakukan (Natan & Mahastanti, 2022), menunjukan bahwa financial literacy
terhadap perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan. Dengan literasi
keuangan yang tepat diharapkan generasi muda bisa memiliki perilaku keuangan
yang bijak dan baik dalam pengelolaan keuangan pribadinya, agar dapat
mencapai kesejahteraan. Dalam pengelolaan keuangan pribadi dapat diyakini
bahwa orang yang memiliki kepercayaan dan keyakinan diri yang besar dalam
pengelolaan keuangan, cenderung lebih menganggap masalah keuangan sebagai
rintangan yang harus dihadapi dari pada ancaman yang harus dihindari.

Selain literasi keuangan, financial self-efficacy juga mempengaruhi perilaku
dalam penggunaan kredit (Liu & Zhang, 2021). Financial self-efficacy digambarkan
sebagai tingkat kepercayaan dan kemampuan seseorang untuk berurusan dengan
keuangan. financial self-efficacy dapat disebut sebagai tingkat keyakinan dan
kemampuan seseorang dalam menggunakan dan mengakses layanan atau

produk keuangan, mengambil keputusan keuangan, dan menghadapi situasi



keuangan yang rumit serta kompleks. Financial self-efficacy ialah pendapat
individu mengenai keyakinan untuk dirinya sendiri dalam mengatur keuangannya.
Self-efficacy berkaitan dengan daya tahan dan kontrol diri seseorang dalam
menghadapi kegagalan, usaha dan kinerja untuk menyelesaikan sebuah masalah,
serta keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya
untuk mencapai tujuan keuangan yang ditentukan dan dipengaruhi oleh beberapa
faktor lainnya (Cherian & Jacob, 2013).

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji kembali penelitian serupa dengan judul “Literasi
Keuangan, Financial financial self-efficacy dan perilaku kepemilikan

rekening di Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh Literasi keuangan terhadap perilaku kepemilikan
rekening di Kabupaten Malang?

b. Bagaimana pengaruh financial self-efficacy terhadap perilaku
kepemilikan rekening di Kabupaten Malang?
c. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Self-efficacy

terhadap Perilaku kepemilikan rekening?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh Literasi keuangan terhadap perilaku kepemilikan

rekening di Kabupaten Malang?



b. Mengetahui pengaruh Financial Self-efficacy terhadap perilaku
kepemilikan rekening di Kabupaten Malang?
c. Mengetahui pengaruh pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Self-
efficacy terhadap Perilaku kepemilikan rekening?
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
pengetahuan tentang pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas
terhadap harga saham. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
dan bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
pengetahuan serta wawasan penulis mengenai pengaruh dari literasi
keuangan dan financial self-efficacy terhadap prilaku kepemilikan

rekening.



